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ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika masih relatif kurang berkembang. Hal ini 

disebabkan karena siswa cenderung melihat masalah dari satu sudut pandang saja, sehingga 

mereka kurang mampu mengevaluasi dan memilih solusi yang efektif. Oleh karena itu, model 

pembelajaran inovatif dan beragam diperlukan untuk mengembangkan kemampuan ini, salah 

satunya adalah model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan pengaruh penggunaan model pembelajaran AIR dengan berbantuan 

wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian quasi-eksperimental dengan desain kelompok kontrol posttest-only yang tidak setara. 

Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas VIII di UPTD SMP Negeri 2 Gandapura. Teknik 

sampling jenuh digunakan, dengan kelas VIII-B sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII-A 

sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan menggunakan post-test untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis matematika. Data dianalisis menggunakan uji t sampel independen 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25, dengan tingkat signifikansi ditetapkan pada 5%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 0,028 < 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran AIR, yang didukung oleh wordwall, 

memiliki pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis matematika siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Auditory Intellectually Repetition (AIR), 

Wordwall 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah studi tentang simbol, pola, angka, dan perhitungan, 

yang bertujuan untuk mengasah dan mengembangkan keterampilan berpikir 

(Zuschaiya, 2024:42). Mata pelajaran ini sangat penting karena berguna dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika juga berfungsi sebagai pilar dasar 

yang mendukung berbagai cabang ilmu pengetahuan (Kurnia et al., 2022:539). 

Pendidikan matematika diharapkan dapat membantu siswa memahami dan 

menyerap materi dengan cepat dan mudah sambil mengasah keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif mereka  (Ayu et al., 2021:1612). 

Pembelajaran matematika merupakan proses interaktif antara guru dan 

siswa yang bertujuan untuk mengembangkan pola pikir melalui penciptaan 

lingkungan belajar yang kondusif. Guru dapat memfasilitasi hal ini dengan 

menggunakan berbagai strategi untuk mengoptimalkan pembelajaran 
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matematika, sehingga siswa dapat memanfaatkan aktivitas belajar secara efektif 

dan efisien (Anggraeni et al., 2024). Tujuan pendidikan matematika bukan 

hanya untuk mengajarkan siswa cara menghitung, tetapi juga untuk 

memungkinkan mereka memecahkan berbagai masalah, baik yang berkaitan 

dengan matematika itu sendiri maupun yang berasal dari disiplin ilmu lain dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. Menurut National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM, 2000), salah satu tujuan pendidikan matematika adalah 

mengembangkan keterampilan berpikir matematis, atau hard skill mathematics. 

Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan seseorang untuk 

menganalisis dan menelaah ide secara mendalam, guna memperoleh pengetahuan 

yang relevan melalui evaluasi terhadap bukti yang ada (Marhami et al., 2020:9). 

Kemampuan ini membantu dalam memilah informasi, menilai kebenarannya, dan 

mengambil keputusan secara logis dan rasional. Lebih lanjut Rohantizani et al., 

(2023:28) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis adalah 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki seseorang dalam menghadapi 

dan menyelesaikan masalah secara mandiri, dengan menggunakan pola pikir logis 

untuk menyimpan informasi, memberikan alasan, membuat prediksi sementara, 

serta memahami pengetahuan yang telah dimiliki dan dapat digunakan kembali 

saat dibutuhkan, hingga mampu mengevaluasi informasi yang diperoleh melalui 

pendengaran. Kemampuan berpikir kritis matematis yang dimiliki siswa dapat 

meningkatkan kreativitas (Edi dan Rosnawati, 2021:236).  

Menurut Facione (dalam Benyamin et al., 2021:912) indikator kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa terdiri dari: (1)Interpretasi, yaitu kemampuan 

memahami dan memberikan makna terhadap informasi, baik yang tersurat 

maupun tersirat. (2) Analisis, yaitu kemampuan mengurai informasi ke dalam 

bagian-bagian yang lebih kecil untuk memahami struktur dan hubungan antar 

elemen. (3) Evaluasi, yaitu keterampilan dalam menilai kredibilitas suatu 

pernyataan atau argumen berdasarkan bukti dan alasan yang logis. (4) Inferensi 

(kesimpulan), yakni kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan data atau 

informasi yang tersedia. (5) Penjelasan lanjut, yaitu kemampuan mengemukakan 

pendapat secara jelas dan logis untuk mendukung suatu kesimpulan atau 

keputusan. (6) Regulasi diri, yakni kemampuan merefleksikan proses berpikir 

sendiri untuk meningkatkan ketepatan dan kualitas pengambilan keputusan. 

Indikator yang dikemukakan oleh Facione (dalam Benyamin et al., 

2021:912), di atas dapat diketahui bahwa indikator tersebut merupakan kerangka 

umum berpikir kritis lintas bidang, termasuk matematika. Meskipun indikator 

Facione bersifat komprehensif dan mendalam, penerapannya dalam konteks 

matematis memerlukan penyesuaian operasional. Misalnya, interpretasi perlu 

diarahkan pada pemahaman masalah matematika, dan regulasi diri perlu dikaitkan 

dengan refleksi terhadap strategi penyelesaian yang digunakan. Dengan demikian, 

indikator Facione memang memiliki relevansi terhadap berpikir kritis matematis, 

namun perlu dikontekstualisasikan lebih lanjut. 
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Sedangkan menurut Hendriana et al., (2018:106) memaparkan bahwasanya 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa terdiri dari: (1) Menganalisis dan 

memeriksa kesahihan argumen. (2) Memeriksa kebenaran argumen disertai 

dengan alasan. (3) Mengidentifikasi suatu permasalahan dengan karakteristik 

tertentu. (4) Memilih cara penyelesaian masalah yang terbaik dari alternatif cara 

penyelesaian yang ada. (5) Mengevaluasi proses penyelesaian masalah. 

Indikator-indikator tersebut tidak hanya mencerminkan karakteristik 

berpikir kritis secara umum, tetapi juga secara langsung menggambarkan proses 

berpikir kritis siswa dalam konteks pembelajaran matematika. Indikator seperti 

menganalisis dan memeriksa kesahihan argumen, memilih cara penyelesaian 

terbaik dari alternatif yang ada, serta mengevaluasi proses penyelesaian masalah 

merupakan bentuk nyata dari aktivitas berpikir kritis matematis. Dalam 

menyelesaikan soal matematika, terutama yang bersifat pemecahan masalah, 

siswa dituntut untuk menyaring informasi, mempertimbangkan berbagai strategi, 

serta merefleksikan ketepatan langkah-langkah penyelesaian. 

Berdasarkan perbandingan beberapa para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa indikator menurut Hendriana et al., (2018:106) lebih representatif untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara spesifik dalam 

konteks penyelesaian masalah matematika, karena tidak hanya mencakup analisis 

dan evaluasi argumen, tetapi juga memuat proses identifikasi masalah, pemilihan 

alternatif strategi, dan refleksi terhadap langkah-langkah penyelesaian. Oleh 

karena itu, indikator ini digunakan sebagai acuan utama dalam penelitian ini. 

Namun,  hanya menggunakan 4 indikator, yaitu menganalisis dan memeriksa 

kesahihan argumen, mengidentifikasi suatu permasalahan dengan karakteristik 

tertentu, memilih cara penyelesaian masalah yang  terbaik dari alternatif cara 

penyelesaian yang ada dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Alasan 

peneliti menggunakan indikator berpikir kritis tersebut berdasarkan dua 

pertimbangan utama, yaitu kemudahan dalam pengukuran dan keterbatasan waktu 

di kelas. Sesuai dengan pendapat  Ningsih et al  (2022:713) mengatakan 

pemilihan indikator berpikir kritis didasarkan pada fakta bahwa tidak semua 

indikator yang diusulkan oleh para ahli dapat diukur dengan mudah. 

Meskipun kemampuan berpikir kritis matematis telah diakui sebagai 

keterampilan penting yang perlu dikembangkan pada siswa, kenyataannya di 

lapangan menunjukkan bahwa kemampuan tersebut masih tergolong rendah dan 

belum tercapai ketika siswa diberikan soal dengan indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis. (Rahayu dan Alyani, 2020:122). Hal ini juga dibuktikan dengan 

hasil penelitian Benyamin et al., (2021:913) bahwa 14 dari 31 siswa memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang rendah. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Agus dan Purnama (2022:72) yang menunjukkan bahwa 

berdasarkan kategorisasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa, tidak ada 

siswa (0%) yang berada pada kategori tinggi, 5,6% (2 siswa) berada pada kategori 

sedang, dan 94,4% (34 siswa) berada pada kategori rendah. Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih memerlukan 

perhatian serius. 

Hal ini sejalan dengan temuan dari wawancara dengan seorang guru 

matematika di UPTD SMP Negeri 2 Gandapura. Guru tersebut menyatakan bahwa 

sebagian besar siswa kelas VIII masih memandang masalah dari perspektif satu 

dimensi selama pelajaran. Hal ini mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir 

kritis matematis saat menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan berpikir 

kritis yang rendah ini juga disebabkan oleh ketergantungan guru pada metode 

pengajaran konvensional. Pembelajaran konvensional cenderung menempatkan 

siswa sebagai penerima informasi secara pasif, sehingga menghambat 

pengembangan keterampilan berpikir kritis (Qausar et al., 2025:71). Selain itu 

pada saat pembelajaran berlangsung guru juga tidak sering memanfaatkan media 

atau teknologi sehingga siswa kurang termotivasi dan kurang berminat dalam 

pembelajaran matematika.  Sejalan dengan pendapat Fitri dan Amini (2023:379), 

keterbatasan media pembelajaran yang bervariasi dan berbasis teknologi 

mengakibatkan proses pembelajaran cenderung bersifat konvensional, di mana 

guru berperan sebagai pusat kegiatan belajar sementara siswa hanya menjadi 

penerima informasi. 

Mengingat masalah-masalah tersebut, diperlukan upaya untuk 

mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis matematis siswa dengan menerapkan 

model pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah memilih model 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan tersebut. Menurut 

Anggraeni et al., (2020:83), untuk mengembangkan potensi siswa, guru harus 

kreatif dalam mengelola proses pembelajaran. Salah satu cara untuk 

melakukannya adalah dengan menerapkan model pembelajaran inovatif dan 

beragam pada materi pelajaran. Penggunaan model pembelajaran secara efektif 

melatih keterampilan berpikir kritis matematika siswa (Hasanah dan Fitria, 

2021:1510). Oleh karena itu, penelitian ini memerlukan penerapan model 

pembelajaran inovatif dan beragam, seperti model Auditory Intellectually 

Repetition (AIR), untuk mengoptimalkan keterampilan berpikir kritis matematika 

siswa. 

Menurut Zulherman et al., (2020:1269) model pembelajaran AIR dapat 

dimanfaatkan oleh guru untuk memberikan peluang yang lebih luas dalam 

mengembangkan keterampilan komprehensif, memotivasi siswa dengan 

memungkinkan mereka memecahkan masalah, dan meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran AIR mencakup tiga 

aspek utama: menyerap dan menerima informasi secara efektif (auditori), berpikir 

secara logis dan sistematis (intelektual), serta memperkuat pembelajaran melalui 

latihan praktis (Adiani dan Kristiantari, 2020:271). 

 Selaras  dengan  Mulianti et al., (2022) model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition (AIR) merupakan suatu pendekatan yang memadukan 
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tiga komponen penting dalam proses pembelajarannya. Pertama, auditory, yaitu 

pembelajaran yang menekankan aktivitas berbicara dan mendengarkan, sehingga 

siswa dapat menyerap informasi melalui interaksi verbal dan diskusi. Kedua, 

intellectually, yang berfokus pada keterampilan berpikir logis, analitis, dan 

pemecahan masalah, sehingga siswa terdorong untuk mengembangkan 

kemampuan bernalar secara sistematis. Ketiga, repetition, yang mengacu pada 

penguatan pemahaman melalui pengulangan materi atau pemberian tugas, 

sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat lebih melekat dan diaplikasikan 

secara efektif. Dengan perpaduan ketiga aspek ini, model AIR tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis, keterlibatan aktif, dan kemandirian belajar siswa. Berdasarkan 

berbagai pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran AIR merupakan suatu pendekatan yang meyakini pembelajaran 

akan berlangsung efektif apabila memperhatikan tiga aspek utama, yaitu auditory 

(pendengaran) yang berperan dalam penerimaan informasi melalui aktivitas 

mendengar dan berbicara, intellectually (berpikir) yang menekankan pada 

pengolahan informasi secara logis dan analitis, serta repetition (pengulangan) 

yang berfungsi memperkuat pemahaman melalui peninjauan kembali atau latihan 

berulang. Ketiga aspek ini saling melengkapi sehingga mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih bermakna, aktif, dan berkesinambungan.  

Adapun langkah-langkah model pembelajaran AIR Menurut Fadly (2022), 

Lestari dan Yudhanegara (2015), Shoimin (2014) sebagai berikut: 

a. Menstimulus fungsi inderawi (auditory) 

Pada tahap ini bertujuan untuk mengaktifkan indera pendengaran siswa 

melalui aktivitas seperti mendengarkan cerita, penjelasan guru, diskusi, atau audio 

pembelajaran. Tujuannya adalah agar siswa dapat menyerap informasi secara 

alami dan menyenangkan. Misalnya, guru bisa menyampaikan narasi atau 

permasalahan kontekstual yang dekat dengan kehidupan siswa. 

b. Merangsang kerja otak (intellectually) 

Tahap ini menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis, yaitu 

mendorong siswa untuk memahami konsep, memecahkan masalah, dan 

berdiskusi. 

c. Merangsang kembali ingatan atau memori (repetition) 

Tahap ini bertujuan untuk menguatkan pemahaman dan daya ingat siswa 

melalui pengulangan materi, baik melalui permainan, kuis, ataupun refleksi. 

Dalam menunjang model pembelajaran auditory intellectually repetition 

tersebut, sangat diperlukan pemilihan media yang memanfaatkan teknologi agar 

pembelajaran bisa lebih kreatif dan inovatif. Pemanfaatan teknologi melalui 

pengembangan media pembelajaran berbasis permainan dapat mendorong siswa 

lebih aktif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis, 

meningkatkan kreativitas, serta mempermudah pemahaman terhadap materi 

pembelajaran. (Anggraini et al., 2021). Sehingga ketika mengalami kegagalan, 
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siswa akan mencoba kembali dengan strategi dan cara yang beragam agar 

mencapai misi/tujuan permainan. Kondisi tersebut menumbuhkan rasa ingin tahu 

yang mendorong siswa untuk terus belajar dan mencari jawaban atas materi yang 

dipelajari. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung dalam 

suasana santai tanpa tekanan, sekaligus membangkitkan motivasi belajar siswa. 

(Sari dan Ahmad, 2022:101). Salah satu aplikasi web yang dapat digunakan untuk 

membuat game dalam proses pembelajaran adalah wordwall. Wordwall mampu 

membantu guru mengatasi hambatan dalam membangkitkan motivasi dan 

semangat belajar siswa. Perusahaan Visual Education Ltd asal Inggris 

mengembangkan aplikasi pembelajaran daring bernama wordwall dan 

merekomendasikannya sebagai sarana evaluasi bagi guru dalam proses 

pembelajaran. (Mujahidin et al., 2021:556). Wordwall merupakan game edukasi 

yang dirancang untuk mendukung proses pembelajaran, sehingga penggunaannya 

memungkinkan siswa belajar sambil bermain melalui berbagai fitur permainan 

yang tersedia di dalamnya (Hidayati et al., 2023:1517). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ainurrohmah et al., (2024:272) 

berpendapat bahwa pengimplementasi model pembelajaran Team Game 

Tournament (TGT) memberikan dampak positif terhadap pembelajaran 

matematika di kelas. Hal ini terlihat dari tingginya antusiasme siswa dalam 

mengikuti setiap tahapan sintaks pembelajaran TGT. Selain itu, kemampuan 

berpikir kritis siswa mengalami peningkatan. Penggunaan media Wordwall yang 

dilengkapi beragam variasi seperti animasi, gambar, dan elemen interaktif pada 

tampilan juga membuat siswa lebih tertarik untuk terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Tabel berikut menggambarkan tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran 

yang dirancang dengan model pembelajaran auditory intelllectually repetition 

berbantuan media wordwall yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

 

Tabel 1. Langkah-langkah model pembelajaran AIR berbantuan wordwall terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis 

Langkah-

langkah model 

pembelajaran 

AIR 

Kegiatan 
Berbantuan media 

wordwall 

Indikator kemampuan 

berpikir kritis 

matematis yang muncul 

Auditory  Guru menyampaikan 

suatu permasalahan 

SPLDV yang 

berhubungan dengan 

kehidupan nyata. 

Siswa diminta untuk 

memahami 

permasalahan dan 

mengidentifikasi 

Guru menggunakan 

kuis interaktif di 

wordwall untuk 

menyajikan 

permasalahan 

SPLDV agar siswa 

lebih tertarik 

memahami 

permasalahan. 

Mengidentifikasi 

permasalahan dengan 

karakteristik tertentu. 

Siswa  mampu 

memahami informasi 

dalam soal, mengenali 

variabel yang ada, 

menghubungkannya 

dengan konsep SPLDV. 
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Langkah-

langkah model 

pembelajaran 

AIR 

Kegiatan 
Berbantuan media 

wordwall 

Indikator kemampuan 

berpikir kritis 

matematis yang muncul 

informasi yang 

diberikan dalam soal. 

Intellectually  Siswa secara 

berkelompok 

membahas berbagai 

metode penyelesaian 

SPLDV, seperti 

metode eliminasi, 

substitusi, atau 

gabungan lalu 

memilih metode 

terbaik yang paling 

efektif untuk 

menyelesaikan 

masalah serta enguji 

apakah argumen 

yang digunakan 

sudah benar dan 

relevan dengan 

masalah yang 

diberikan. 

Guru membuat soal 

cerita atau problem 

solving berbasis 

wordwall dalam 

bentuk LKPD. 

Siswa memilih cara 

penyelesaian 

masalah yang 

terbaik dari 

alternatif cara 

penyelesaian yang 

ada dalam soal 

SPLDV dan 

menentukan metode 

penyelesaiannya. 

Diskusi dilakukan 

untuk menganalisis 

kebenaran dan  

kesalahan argumen 

dan 

memperbaikinya. 

Memilih cara 

penyelesaian masalah 

yang terbaik dari 

alternatif cara 

penyelesaian yang ada 

dan Menganalisis dan 

memeriksa kesahihan 

argumen 

Repetition  Guru bersama siswa 

melakukan 

pengulangan materi 

melalui kuis agar 

pemahaman siswa 

lebih luar dan 

mendalam 

Guru menyusun 

tantangan kuis cepat 

berbasis wordwall. 

Siswa 

menyelesaikan soal 

SPLDV dalam 

waktu terbatas dan 

mengevaluasi 

langkah-langkah 

penyelesaiannya.  

Mengevaluasi proses 

penyelesaian masalah. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berminat melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

Berbantuan Wordwall terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif untuk proses pengumpulan 

serta analisis data. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment 

design. Menurut Sugiyono (2022:77), penelitian quasi experiment adalah metode 

penelitian yang memiliki kelompok kontrol namun tidak sepenuhnya 

mengendalikan seluruh faktor luar yang mempengaruhi hasil penelitian. Jenis 
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penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua kelompok yang partisipannya 

identik sehingga perbedaan variabel ikatan antara dua kelompok atau lebih 

disebabkan oleh perlakuan yang diberikan kepada kelompok tersebut sebagai 

variabel bebas, bukan karena perbedaan subjek. 

Penelitian ini menerapkan desain quasi eksperimen, dengan bentuk desain 

yang dipilih yaitu The Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design, 

sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. The Nonequivalen Posttest-Only Control Group Design 
    X 𝑶𝟏           

 𝑶𝟏               

Sumber: Modifikasi dari Lestari & Yudhanegara, (2022: 79) 

Keterangan: 

O1  : Posttest yang digunakan untuk kelas eksperimen dan kontrol 

X  : Penerapan model Auditory Intellectually Repetition  

 

Penelitian ini dilakukan di UPTD SMPN 2 Gandapura, Kecamatan 

Gandapura, Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh. Penelitian ini dilakukan ketika 

semester kedua (genap)  tahun akademik 2024/2025. Populasi penelitian meliputi 

seluruh siswa kelas VIII di UPTD SMPN 2 Gandapura, sedangkan sampel terdiri 

dari kelas VIII/B dan VIII/A. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling 

jenuh, yaitu teknik di mana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel 

penelitian. 

 Penelitian ini diawali dengan penetapan populasi dan pengambilan sampel 

dari populasi tersebut. Sampel yang dipilih terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan wordwall sedangkan kelas 

kontrol tidak diberi perlakuan khusus.  Kemudian kedua kelas tersebut diberi tes 

akhir dengan  menggunakan instrumen tes yang sama untuk mengukur bagaimana 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Data kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang diperoleh akan dianalisis untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan. 

Untuk memperoleh nilai persentase kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa digunakan rumus berikut:  

Skor Persentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100%  

Berdasarkan penjelasan mengenai indikator kemampuan berpikir kritis 

menurut Hendriana et al., (2018:108), maka pendoman penskoran kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
Indikator Keterangan Skor 

Mengidentifikasi  suatu 

permasalahan dengan 

karakteristik tertentu 

Tidak menjawab  0 

Mengidentifikasi soal dengan benar tetapi membuat 

model matematika salah. 
1 

Mengidentifikasi soal dengan benar serta membuat 2 
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Indikator Keterangan Skor 

model matematika dengan benar, tetapi penyelesaiannya 

salah 

Mengidentifikasi soal dengan benar, membuat model 

matematika dengan benar, serta menyelesaikan soal 

dengan benar. 

3 

Mengidentifikasi soal dengan benar, membuat dan 

menyelesaikan model matematika dengan benar, serta 

memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh. 

4 

Memilih cara 

penyelesaian masalah 

yang terbaik dari 

alternatif cara 

penyelesaian yang ada 

 

Tidak menjawab  0 

Memilih cara penyelesaian yang tidak tepat tanpa 

memberikan alasan. 
1 

Memilih cara penyelesaian yang benar, namun tidak 

menyertakan alasan yang logis. 
2 

Memilih cara penyelesaian yang benar, menyertakan 

alasan logis, tidak membandingkan alternatif dengan 

jelas.  

3 

Memilih cara penyelesaian yang tepat, memberikan 

alasan logis dan sistematis yang didukung dari fakta dari 

soal, dan menjelaskan kelebihan cara yang dipilih serta 

membandingkan alternatif lain. 

4 

Menganalisis dan 

memeriksa kesahihan 

argumen 

Tidak menjawab  0 

Jawaban benar dengan tidak memberikan alasan. 1 

Jawaban benar tetapi alasan tidak relevan dengan 

pertanyaan. 
2 

Jawaban benar serta memberikan alasan yang relevan 

tetapi tidak sempurna 
3 

Jawaban benar dengan penjelasan yang logis, sistematis 

dan memberikan alasan relevan dengan fakta dari soal. 
4 

Mengevaluasi proses 

penyelesaian masalah 

 

Tidak menjawab  0 

Mengevaluasi proses penyelesaian tetapi tidak relevan 

dengan soal. 
1 

Mengevaluasi dengan penjelasan yang logis, serta 

mengidentifikasi kesalahan, namun tidak memberikan 

perbaikan. 

2 

Mengevaluasi dengan penjelasan  logis, mengidentifikasi 

kesalahan, serta memberikan perbaikan namun salah.  
3 

Menjelaskan evaluasi secara logis, dan didukung oleh 

alasan yang kuat serta mengidentifikasi kesalahan dan 

memberikan perbaikan yang tepat. 

4 

Sumber: Modifikasi dari  Agustina dan Abadi (2022:451) 

Adapun kriteria kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat dikatakan 

efektif apabila skor persentase lebih dari  62,5 (Saputra dan Rahmat, 2023:71). 

Kriteria kamampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 3.  Kriteria Kamampuan Berpikir Kritis Siswa 

Interpretasi (%) Kategeri 

81< 𝑥 ≤ 100 Sangat tinggi 

71< 𝑥 ≤ 81 Tinggi 

62 < 𝑥 ≤ 71 Sedang 

43< 𝑥 ≤ 62 Rendah 

0 ≤ 𝑥 ≤ 43 Sangat rendah 

Sumber:  Modifikasi dari Saputra & Rahmat (2023:70) 
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Alat ukur tersebut diuji kelayakannya, termasuk validitas, reliabilitas, daya beda, 

dan tingkat kesulitan, sebelum digunakan dalam penelitian. Semua data dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. 

Penelitian ini memperoleh data kuantitatif dari tes kemampuan berpikir kritis 

matematika. Alat ukur yang digunakan meliputi alat bantu pembelajaran berupa modul 

pembelajaran, serta alat ukur tes materi SPLDV. Sebelum menggunakan instrumen tes 

kemampuan berpikir kritis matematika, para peneliti melakukan uji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesulitan, dan daya beda. Selanjutnya, analisis hipotesis prasyarat dilakukan 

melalui uji normalitas dan homogenitas. Jika data terdistribusi secara normal, akan 

digunakan uji t dua sampel independen, jika tidak akan digunakan uji non-parametrik 

sebagai gantinya. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran AIR 

berbantuan wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada 

materi SPLDV kelas VIII UPTD SMP Negeri 2 Gandapura. Sebelum melakukan 

penelitian, dilakukan analisis terhadap instrumen tes kemampuan berpikir kritis 

matematika, termasuk uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesulitan. 

Hasil tes diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. Berdasarkan hasil 

tersebut, empat soal dipilih untuk dimasukkan ke dalam tes posttest. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan untuk setiap kelas. Dua dari 

pertemuan tersebut bertujuan untuk pembelajaran, sedangkan pertemuan ketiga 

digunakan untuk kegiatan posttest. Bagian berikut akan membahas lebih lanjut 

tentang penelitian yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa deskripsi tentang 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa diperoleh dari setiap kelas. 

 
Gambar 1. Hasil SPSS Statistik Deskriptif 

Gambar 1 menunjukkan bahwa skor tertinggi di kelas eksperimen adalah 

15, dicapai oleh 17 siswa, sementara skor tertinggi di kelas kontrol adalah 14, 

dicapai oleh 18 siswa. Skor terendah di kelas eksperimen adalah 6, dan di kelas 

kontrol adalah 4. Rata-rata skor di kelas eksperimen adalah 10,82, sedangkan di 

kelas kontrol adalah 8,50. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor 

kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Selain itu, uji 

normalitas dan homogenitas akan dilakukan pada hasil posttest dari kedua kelas 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. 
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Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah data untuk 

setiap variabel terdistribusi secara normal. Dalam studi ini, uji Shapiro–Wilk 

digunakan untuk melakukan uji normalitas dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

versi 25. Hasil perhitungan uji normalitas ditampilkan pada gambar berikut.. 

Gambar 2. Hasil tes Uji Normalitas 

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2, nilai signifikansi uji normalitas 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing adalah 0,255 dan 0,506. 

Karena nilai signifikansi di kedua kelas tersebut ≥ 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa di kedua kelas berasal dari populasi 

yang terdistribusi secara normal. Karena data terdistribusi secara normal, analisis 

dilanjutkan dengan uji homogenitas, diikuti dengan uji hipotesis. 

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah beberapa populasi 

data memiliki varians yang homogen. Uji homogenitas pasca-tes dihitung 

menggunakan uji statistik Levene dengan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil 

uji homogenitas posttest untuk kelas eksperimen dan kontrol ditampilkan di 

bawah ini. 

 Gambar 2. Hasil tes Uji Homogenitas 

Berdasarkan Gambar 2 di atas diperoleh bahwa nilai Sig. sebesar  0.569,  

karena nilai Sig. (0,569)  > α = 0,05 dapat disimpulkan bahwa variasi data posttest 

kedua kelompok homogen (sama). 
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Setelah uji normalitas dan homogenitas selesai dilakukan, analisis data 

dilanjutkan dengan uji hipotesis. Studi ini menggunakan uji t sampel independen, 

yang bertujuan untuk membandingkan dan menganalisis dua sampel yang tidak 

berpasangan. Uji ini dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. 

Hasil uji hipotesis disajikan di bawah ini. 

 
Gambar 3. Hasil tes Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Gambar 3, diperoleh nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,028. Menurut kriteria hipotesis, hal ini berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan wordwall, memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini sejalan dengan 

temuan studi oleh Anderi et al., (2024), yang menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran AIR secara signifikan mempengaruhi kemampuan berpikir 

matematis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian, yang dianalisis menggunakan uji t pada data mengenai 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa, menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0.028. Karena nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05 (0.028 < 

0.05), hipotesis nol 𝐻𝑜 ditolak dan hipotesis alternatif 𝐻𝑎 diterima. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam mata pelajaran sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Selain itu, 

penggunaan media Wordwall dalam pembelajaran secara aktif melibatkan semua 

siswa, sehingga meningkatkan antusiasme mereka terhadap proses pembelajaran 

di kelas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran AIR, 

ketika didukung oleh Wordwall, memiliki pengaruh terhadap keterampilan 

berpikir kritis matematika siswa. 
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